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PENERAPAN MODEL DECISION SUPPORT SYSTEM DALAM 
PENENTUAN PEMILIHAN MINAT SISWA 

Abstract  

[Application Of The Decision Support System Model In Determining The Selection Of Student's 

Interest] Identification of the development of interests and talents is important to know the potential of 

students in choosing the right major. This is important in seeing the types of students' special interests and  

talents. This study aims to determine the development of special interests and talents in students based on 

students' abilities and intelligence. The criteria used in the selection are national exam scores, basic 

competency test scores, report cards, school final exam scores and combined scores. A combination of 

smart and saw methods to see the value of calculating the level of accuracy with the results of the ana lysis 

of each ranking. The results of testing the smart and saw method can be applied by comparing the data 

with a system that has been determined at the beginning by the school so that a good level of accuracy is 

obtained. Furthermore, Abdul's UN score is 6.00, Competency Test Value is 7.00, Report Report is 6.00,  

Uas Value is 9.00, Combined Value is 8.00 for the normalization matrix, 0.71, 1, 0.69, 1, 00 1.00 and the 

results of the SAW method. Abdu with a value of 4.28, Bahri with a value of 4.64, Wisma with a value of 

4.65 and Izzah with a value of 4.51. for each student interest is determined by the school. The results of the 

Primary Determination Decision Support System to help schools make the best decisions by utilizing the 

process in student talent selection. 

Keywords: DSS. Smart, SAW, Talented Students. 

 

Abstrak  

Identifikasi pengembangan minat dan bakat penting dilakukan guna mengetahui potensi siswa dalam 

memilih jurusan yang tepat. Hal ini penting dalam melihat jenis minat dan bakat khusus siswa. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan minat dan bakat khusus pada siswa berdasarkan kemampuan 

dan kecerdasan siswa. Kriteria yang digunakan dalam seleksi adalah nilai ujian nasional, nilai test basic 

kompetensi, nilai raport, nilai ujian akhir sekolah dan nilai gabungan. Gabungan metode smart da n saw 

untuk melihat nilai penghitungan tingkat akurasi dengan hasil analisis dari masing-masing perangkingan. 

Hasil pengujian metode smart and saw dapat diterapkan dengan cara membandingkan data denga n sistem  

yang telah ditentukan di awal oleh pihak sekola h sehingga diperoleh tingkat akurasi yang baik. Selanjutnya  

nilai dari Abdul Nilai UN 6,00, Nilai Tes Kompetensi 7,00, Nilai Raport 6,00, Nilai Uas 9,00, Nilai 

Gabungan 8,00 untuk matrik normalisasi, 0,71, 1, 0,69, 1,00 1,00 d an hasil dari metode SAW. Abdu 

dengan nilai 4,28, Bahri dengan nilai 4,64, wisma dengan nilai 4,65 dan Izzah dengan nilai 4,51. untuk 

masing-masing minat siswa di tentukan oleh pihak sekolah. Hasil dari Sistem Pendukung Keputusan 

Penentuan Utama untuk membantu sekolah membuat keputusan  terbaik dengan memanfaatkan proses 

dalam pemilihan bakat siswa. 

Kata Kunci: DSS. Smart, SAW,  Bakat Siswa. 
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1. Pendahuluan  

Sekolah menengah atas merupakan jenjang pendidikan formal dalam pemilihan bakat siswa. Jurusan 

Sekolah Menengah Atas (SMA) dimanfaatkan sebagai pedoman dalam menyalurkan bakat dan kemampuan 

siswa (Apriadi & Kuswandhie, 2020).  Calon baru siswa menjadi sasaran perhatian khusus. ketika murid 

terdaftar. Siswa tersebut dapat mengambil mengambil jurusan secara reguler pada tersebut (Kurniasari & 

Fatmawati, 2019). Bagi siswa sekolah menengah keatas, pemilihan jurusan merupakan pengelompokan 

minat belajar yang memudahkan siswa untuk mengejar ilmu pengetahuan di pendidikan lanjutan khususnya 

pada perguruan tinggi.  Jurusan dirancang untuk membimbing siswa agar dapat mengikuti mata pelajaran 

tertentu pada jenjang sekolah berikutnya. Jurusan siswa ditentukan selama pendidikan sekola h m enenga h  

atas (Mughniy et al., 2018) (Fitri et al., 2021). Menentukan jurusan siswa pada jenjang menengah atas pada 

umumnya berdasarkan saran dari hasil psikotes, prestasi akademik, minat, dan bakat siswa. Untuk 

menyelenggarakan jurusan kesiswaan, tidak semua sekolah memiliki data yang lengkap dan data tersebu t  

tidak dapat menjadi ukuran setiap calon siswa  (Seputro & Masya, 2020). Pentingnya memilih minat dan 

bakat masa depan setiap anak. Sementara minat didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk mengeja r 

sesuatu yang mereka sukai, bakat dapat didefinisikan sebagai kecerdasan yang sudah ada. Untuk mengena l 

calon siswa, baik secara akademis maupun non-akademik, sangat penting untuk menentukan minat dan 

bakat anak tersebut (Seputro & Masya, 2020). Selanjutnya perntingnya pengelompokkan dan model 

klasifikasi untuk dapat mencari minat siswa. (Pratama et al., 2021) (Yusniar et al., 2021)s. Selanjutnya 

pentingnya adanya teknologi dalam pengembangan minat dan bakat untuk lebih mudah  (Ula et al., 2021). 

Adanya siswa baru untuk mendapatkan dukungan dan mengembangkan keterampilan berdasarkan bakat 

siswa dari awal pendaftaran dan pengetahuan sangat penting dalam pemilihar jurusan yang sesuai. 

Keterampilan diperlukan sejak awal agar siswa baru dapat memaksimalkan kemampuan yang ada dan 

bersaing setelah lulus khususnya di dunia kerja. Dengan bakat dan minat, siswa dapat memilih jalur terba ik  

untuk studi pilihan dan pengembangan diri untuk memperoleh kompetensi dan kemampuan yang di  tun tu t  

pada setiap sekolah (Putri, 2018). 

Proses pengambilan keputusan sekolah dan proses seleksi bakat harus tepat. Hal ini dilakukan pada saat 

pendaftaran di sekolah. Kesulitan dalam sistem pelaporan merupakan masalah umum dalam proses 

pengembangan minat dan kemampuan pada setiap sekolah. Tanpa adanya sistem yang harus diklasifikika n , 

seleksi siswa yang dipilih berdasarkan minatnya akan memakan waktu yang lama  (Wicaksono, 2015) 

(Kadafi, 2018). 

Metode SAW (simple additive weighting) merupakan cara untuk menemukan alternatif pilihan dengan 

kriteria tertentu dalam membuat penilaian tentang kegiatan ekstrakurikuler. Minat dan Bakat digunakan 

untuk menemukan solusi. Siswa dapat memilih kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan bakat dan  m ina tnya 

berdasarkan hasil penerapan dan pengujiannya  (Aulia Rahmah & Putri, 2021). Selanjutnya sistem yang 

dibangun berjalan dengan baik sehingga dapat memberikan informasi kepada Sekolah SMA RK LUBUK 

PAKAM mengenai siswa memiliki minat belajar. pihak guru dapat mempertimbangkan minat belajar 

berdasarkan sistem. hasil akhir metode SAW berupa perankingan dan ranking yang tertinggi memiliki hasil 

yang tepat (Irawan et al., 2019). 

Selanjutnya metode saw dapat sebagai rekomendasi kelayakan pemberian pinjaman dalam menentukan 

pemberian pinjaman pada KOPDIT CU (Nainggolan & Siahaan, 2020). SMK Negeri 1 Tapung Hulu 

memiliki Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Mahasiswa Baru. Teknik Penilaian Menggunakan 

Simple Multi-Attribute Method (SMART). Pendekatan SMART built -in dalam sistem pendukung 

keputusan sangat membantu dalam mendorong pengolahan data dalam pengambilan keputusan untuk 

mengevaluasi siapa yang layak menerima murid baru dan siapa yang tidak layak diterima  (Wicaksono, 

2015). 

Kompetisi pemilihan kelurahan terbaik dapat diterapkan dengan indikator penilaian  (Purwanti et al., 

2021). Dengan Metode SMART merupakan metode pendukung keputusan yang sederhana dalam 

menentukan alternatif terbaik berdasarkan banyak atribut. Atribut yang digunakan dalam pemilihan 

kelurahan terbaik terdiri dari 13 atribut.  

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan metode SMART dari 72 alternatif yang memenuhi kriteria  

maksimum adalah dengan nilai 93,25 yaitu pada Alternatif A12, A19 dan A65 (Hutabarat, 2021). Penelitian 

ddengan Metode SMART merupakan metode yang memiliki perhitungan minimum dan sangat sederha na, 

namun objektif pada hasil pendukung keputusan. Dari penelitian yang dilakukan dengan m etode SMART 
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didapatkan R9 dengan nilai optimasi akhir sebesar 0,725 menjadi penerima bantuan rumah tidak layak huni 

dari 10 alternatif data rumah tidak layak huni yang dianalisis. 

Selanjutnya Peran model pembelajaran SMART dengan adanya peningkatan nilai rata -rata (Mean 

Score) dalam peningkatan hasil belajar IPA kompetensi dasar pengukuran menangkap gagasan berbagai 

besaran dengan menggunakan satuan standar ini, yaitu: siklus I 72,35; siklus II 75,62; dan siklus III 83 ,59 . 

Selanjutnya ditentukan oleh peningkatan persentase ketuntasan belajar, yaitu 70,59 persen pada siklus I, 

79,41 persen pada siklus II, dan 100 persen pada siklus III (Widarti, 2021). 

2. Metode 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Metode Studi Pustaka  

Pengumpulan informasi dari manual pengawasan dan melakukan penelitian dengan mencari 

referensi di buku dan jurnal untuk menemukan data diperlukan. 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Tanya jawab lansung dengan pembuat keputusan, guru dan pengambil kebijakan yang terlibat 

dibidangnya  

B. Analisis Kebutuhan 

Tahapan dari metode analisis ini adalah menganalisis sistem yang akan dibangun. Setelah 

diperolehnya analisis, tahap selanjutnya adalah melakukan analisis yang berfungsi sebagai panduan 

untuk mengembangkan arsitektur sistem. 

C. Langkah-Langkah Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian yaitu: 

1. Pengumpulan data  

Data untuk penelitian ini dikumpulkan dari pihak sekolah yang meliputi hasil ujian nasional,  nilai 

tes kompetensi dasar, raport, nilai ujian akhir sekolah, dan nilai gabungan adalah beberapa 

informasi yang disajikan 

2. Analisa data  

Analisis data dipisahkan berdasarkan kebutuhan penelitian yang diidentifikasi oleh pengambil 

keputusan pada masing-masing sekolah untuk penentuan bakat siswa  

3. Perancangan Interface 

Perancangan interface denga n menggunakan bahasa tools pemograman 

4. Implementasi 

Pada tahap ini dilakukan pengkodean untuk mengimplementasikan perancangan aplikasi sistem 

pendukung keputusan kedalam bahasa pemrograman web 

5. Pengujian 

Pengujian dilakukan dengan mencoba secara detail manual perhitungan model smart dan saw yang 

ditampilkan 

D. Langkah-langkah yang digunakan dalam penentuan kriteria minat 

Data input yang dimasukkan dalam metode SAW (Simple Addictive Weight) dan Smart adalah 

sebagai berikut: 

C1 : Nilai UN 

C2 : Nilai Tes Kompetensi 

C3 : Nilai Raport 

C4 : Nilai UAS 

C5 : Nilai Bakat 

E. Skema Sistem Secara Keseluruhan 

Adapun skema sistem secara keseluruhan dalam Penerapan Model Decision Support System 

Dalam Penentuan Pemilihan Minat Siswa adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1 Alur Sistem Secara Keseluruhan 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Analisis Langkah-langkah Menggunakan Metode SAW 

1. Inputan Nilai  

Berikut Nilai dari peserta didik baru seperti pada tabel berikut: 

Tabel 1. Nilai Inputan Kriteria  

Alternatif 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Abdul 6,00 7,00 6,00 9,00 8,00 

Bahri 7,00 8,00 7,00 9,00 8,00 

… … … … … … 

… … … … … … 

wisma 8,00 8,00 8,00 8,00 7,00 

Izzah 7,45 9,00 7,00 7,50 7,00 

2. Matrik Normalisasi Rij 

Adapun nilai matrik Normalisasi seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. Matrik Nilai Normalisasi 

0,75 1 0,75 1,00 1,00 

0,88 0,89 0,88 1,00 1,00 

1,00 0,89 1,00 0,89 0,88 

0,93 1,00 0,88 0,83 0,88 

3. Nilai Perangkingan dengan model SAW 

Adapun Perangkingan dengan model SAW adalah sebagai berikut:  

Tabel 3. Perangkingan Model SAW 

Nama Hasil Perangkingan 

Abdul 4,28 

Bahri 4,64 

… … 

… … 

wisma 4,65 

Izzah 4,51 

B. Analisis Langkah-langkah Menggunakan Metode Smarter 

1. Nilai Kriteria dan Pembotan seleksi minat siswa  
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Berikut ini Nilai Kriteria dan Pembotan seleksi minat siswa meliputi:  

Tabel 4. Kriteria Dan Pembobotan Seleksi 

No Kriteria W1 W2 W3 W4 W5 Bobot 

1 C1 1 1/2 1/3 1/4 1/5 1/2 

2 C2 0 1/2 1/3 1/4 1/5 1/4 

3 C3 0 0 1/3 1/4 1/5 1/6 

4 C4 0 0 0 1/4 1/5 0 

5 C5 0 0 0 0 1/5 0 

2. Nilai Kriteria untuk C1 (Nilai UN) 

Berikut ini Sub Kriteria C1 seleksi minat siswa meliputi:  

Tabel 5. Sub Kriteria C1 

No Sub Kriteria W1 W2 W3 Bobot 

1 Bahasa Indonesia 1      1/2  1/3  1/2 

2 Matematika 0      1/2  1/3  1/5 

3 Bahasa Inggris 0     0      1/3 0     

4 IPA 0     0     0     0     

Total 0,75 

3. Nilai Sub Kriteria untuk C2 (Nilai Test Basic Kompetensi) 

Berikut ini Sub Kriteria 2 Nilai Test Basic Kompetensi 

Tabel 6. Sub Kriteria 2 Nilai Test Basic Kompetensi 

No Sub Kriteria W1 W2 W3 Bobot 

1 Nilai Test Basic Kompetensi 1 1/2 1/3 3/5 

2 Pengetahuan 0 1/2 1/3 2/7 

3 Keterampilan 0 0 1/3 1/9 

Total 1 

4. Nilai Sub Kriteria Nilai bakat siswa  

Berikut ini Nilai Sub Kriteria Nilai bakat siswa: 

Tabel 3 Sub Kriteria 2 Nilai Gabungan 

No Sub Kriteria W1 W2 W3 Bobot 

1 Nilai Rata-Rata Raport 1      1/2  1/3  1/2 

2 Nilai Rata-Rata UAS 0      1/2  1/3  1/5 

3 Nilai Rata-Rata UN 0     0      1/3 0     

4 Nilai Test Basic Kompetensi 0     0     0     0     

Total 0,75 

4. Implementasi Sistem 

Adapun implementasi sistem penerapan model decision support sistem dalam penentuan pemilihan 

minat siswa adalah sebagai berikut: 

A. Input Data Siswa 

Adapun input data Siswa dalam implementasi sistem penerapan model decision support system dalam 

penentuan pemilihan minat siswa adalah sebagai berikut:  
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Gambar 1. Input Data Siswa 

B. Input Data Form Data Kriteria 

Adapun Input Data Form Data Kriteria dalam implementasi sistem penerapan model decision support 

system dalam penentuan pemilihan minat siswa adalah sebagai berikut :  

 

Gambar 2. Form Data Kriteria 

C. Form Data Jurusan 

Adapun Form input data jurusan adalah sebagai berikut:  

 

Gambar 3. Form Data Jurusan 

D. Hasil Laporan Perangkingan Smart 

Adapun form Laporan Perangkingan Smart dalam implementasi sistem penerapan model decision 

support system dalam penentuan pemilihan minat siswa adalah sebagai berikut 

 

Gambar 4. Laporan Perangkingan Smart 

E. Hasil Laporan Perangkingan SAW 

Adapun hasil laporan perangkingan SAW dalam implementasi sistem penerapan model decision support 

system dalam penentuan pemilihan minat siswa adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 5. Hasil Laporan Perangkingan SAW 
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5. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari implementasi sistem penerapan model decision support system dalam 

penentuan pemilihan minat siswa sebagai berikut:  

1. Dengan adanya implementasi sistem penerapan model decision support system dalam penen tuan  

pemilihan minat siswa dapat melihat dengan mudah proses perhitungan dan dapat membantu 

kepala sekolah / pimpinan dalam seleksi calon siswa baru sesuai dengan jurusan dan minatnya. 

Kemudian dapat memberikan rekomendasi untuk kepala sekolah dalam mengambil keputusan . 

2. implementasi sistem penerapan model decision support system menggunakan Metode Smart Lebih 

menitik beratkan pada pembobotan untuk masing-masing kriteria, sedangkan Metode SAW leb ih  

kepada perangkingan terbobot yang dijadikan sebagai perangkingan / hasil. 

3. Hasil dari metode smart dan saw berbeda pada bobot akhir, untuk metode smart antn memiliki 

nilai adalah 26.014 dengan keterangan tidak lulus sedangkan pada metode model SAW keterangan 

lulus di jurusan teknik komputer dab jaringan dengan nilai 0,9444  
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